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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
 Bank

2.1.1
 Pengertian Bank

 Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi lain mengatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. 


Pengertian Bank menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 mengatakan bahwa : 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

 Adapun Pengertian Bank menurut “Kamus Perbankan” (2000:28) yaitu : 

“Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.”

Definisi lain dari bank menurut Malayu SP. Hasibuan (2004:2) menjelaskan bahwa:

 “Bank adalah badan usaha yang kekayaanya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta bermotifkan profitabilitas dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja.”


Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat khususnya pensiunan dalam bentuk simpanan baik itu giro, tabungan, deposito, dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 

2.1.2
 Fungsi Bank


 Fungsi bank pada umumnya adalah sebagai lembaga Financial intermediary yaitu bank dapat menghimpun dana dari masyarakat secara langsung, dan sekaligus dapat menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan.


Fungsi bank menurut Budi Agus Riswandi ( 2005 : 7 ) adalah :

1. Agent of trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan maupun penyaluran dana

2. Agent of Development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu, sektor moneter dan sektor riil merupakan sektor yang tidak dapat dipisahkan. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. 
3. Agent of Service

Bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat, antara lain jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berupa barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 

2.1.3 
Jenis-Jenis Bank

            Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992, jenis bank dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Bank Umum (BU)

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2.1.3 Kegiatan Usaha Bank

1. Bank Umum (BU)

Kegiatan usaha Bank Umum meliputi :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, serifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu ;

b. Memberikan kredit ;

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang ;

d. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah ;

e. Membeli, menjamin atau menjual surat-surat wesel yang telah diakseptasi oleh bank, surat pengakuan hutang, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Obligasi dan lain sebagainya. 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,  deposito berjangka, serifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu ;

b. Memberikan kredit ;

c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain.

Di dalam prakteknya, simpanan dalam bentuk lainnya dilaksanakan oleh Bank Perkreditan Rakyat hampir sama dengan pembukaan rekening giro, hanya saja syarat-syarat pembukaan rekening dan penarikan dananya tidak sama. Dengan perkataan lain, rekening tersebut lebih menyerupai rekening tabungan. 

2.2 
Kredit

2.2.1 
Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “credere” yang berarti kepercayaan ( truth atau faith ). Dasar dari kredit adalah adanya kepercayaan. Pihak yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan, baik menyangkut jangka waktunya, prestasi maupun kontraprestasinya. Kondisi dasar seperti ini diperlukan oleh bank karena dana yang ada di bank sebagian besar milik pihak ketiga. 

Adapun definisi kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 :

“ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga “.   

Menurut  Komarrudin Sastradipoera (2004 : 152) : “ Kredit didefinisikan sebagai kepercayaan (amanat) yang diberikan, berhubungan dengan kekayaan yang diserahkan atas janji pembayarannya kelak disertai dengan bunga pinjaman dan bank akan mendapatkan laba dari bunga pinjaman tersebut “.


Diantara sekian banyak kredit, kredit pensiun merupakan salah satu kredit yang disalurkan oleh PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional. Kredit pensiun adalah pinjaman yang diberikan kepada pegawai yang telah berakhir masa kerjanya yang peminjamannya hanya dapat dilakukan di sektor yang telah ditunjuk pemerintah khusus untuk para pensiun, dan pengembaliannya disertai dengan bunga pinjaman. Pembayaran angsuran pinjaman dalam kredit pensiun berasal dari penghasilan pensiunannya setiap bulan yang dibayarkan melalui bendaharawan di Tempat Pembayaran Pensiun (TPP), yaitu Kantor Pos, PT. TASPEN atau pembayaran pensiun melalui PT. BTPN (langsung dipotong dari rekening simpanan/tabungan) yang dibuka di kantor cabang PT. BTPN untuk menampung penerimaan uang pensiun setiap bulannya.

Sedangkan Menurut Thomas Suyatno (2004:132) :

“Kredit Pensiun adalah Pemberian pinjaman kepada seseorang yang telah berakhir masa tugasnya di instansi tempat ia bekerja sebelumnya diantaranya PNS, pejabat negara, tentara dan pegawai BUMN disertai dengan perjanjian antar bank dan calon debitur bahwa pengembaliannya harus sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan tujuan bank akan memperoleh keuntungan dari laba yang dihasilkan ”.


Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kredit bagi bank dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan laba atas bunga kredit yang diterima oleh bank dan bagi nasabah sebagai tambahan modal dalam menjalankan usahanya, sehingga dapat menunjang berjalannya usaha dan diharapkan dapat menjanjikan keuntungan yang lebih besar sehingga debitur dapat mengembalikan pinjamannya.   

2.2.2
 Tujuan Kredit


 Tujuan dari kredit adalah memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya dengan aman sehingga pada saat masyarakat peminjam dana di bank dapat memperoleh kembali simpanannya berikut bunga tanpa dikhawatirkan oleh munculnya kredit macet yang dapat merugikan kedua belah pihak khususnya bank.


Adapun tujuan dari pemberian kredit menurut Rimsky K. Judiseno (2002 : 167) antara lain adalah :

1. Ikut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan.

2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya, guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat memperluas usahanya.

2.2.3
 Fungsi Kredit


 Kredit pada awal perkembangan mengarahkan fungsinya untuk merangsang bagi kedua belah pihak untuk saling menolong untuk tujuan pencapaian kebutuhan baik dalam bidang usaha maupun kebutuhan sehari-hari. Pihak yang mendapat kredit harus dapat menunjukkan prestasi yang lebih tinggi dari kemajuan usahanya itu sendiri.


Fungsi kredit perbankkan menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2003 : 5) antara lain :

1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang dan jasa.

2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran idle, bahwa terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang berlebihan, ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan (idle), dana tersebut jika dipindahkan atau dipinjamkan kepada golongan  yang kekurangan maka akan berubah menjadi dana yang efektif.

3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran baru, maksudnya adalah salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank umum yaitu rekening Koran. Dalam kredit rekening koran, begitu perjanjian kredit ditandatangani dan syarat-syarat kredit teleh terpenuhi maka pada dasarnya pada saat itu teleh beredar uang giral baru di masyarakat sejumlah kredit rekening Koran tersebut.

4. Kredit sebagai alat pengendalian harga, dalam hal ini andaikata diperlukan adanya perluasan jumlah uang yang beredar di masyarakat, maka salah satu caranya adalah dengan jalan mempermudah pemberian kredit perbankkan kepada masyarakat.

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat atau kegunaan potensi- potensi ekonomi yang ada. Dengan adanya bantuan permodalannya yang berupa kredit, maka seorang pengusaha baik industriawan, petani dan lain sebagainya bisa memprediksi untuk meningkatkan produksi dari potensi-potensi ekonomi yang dimilikinya.  

2.2.4
 Unsur-Unsur Kredit
       Inti dari kredit  merupakan unsur-unsur kepercayaan, se lain itu adapun yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit menurut Rimsky K Judisseno (2002 : 166) antara lain adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemmeri kredit bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang dan jasa benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.

2. Tenggang waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. Dalam hal ini, terkandung pengertian nilai agio dari uang, yaitu uang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan datang.  

3.  Degree Of Risk, yaitu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya   jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama jangka waktu kredit yang diberikan, semakin tinggi tingkat resiko yang ditanggung kreditr. Dalam keadaan inilah kredit memerlukan jaminan.
4.  Prestasi yaitu objek yang akan dijadikan sebagai sesuatu yang dipinjamkan baik dalam bentuk uang, barang maupun jasa. 
2.2.5
 Jenis-Jenis Kredit


 Kredit yang diberikan oleh bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis.


Jenis-jenis kredit menurut Agus Sartono (2001 : 152) antara lain :

1. Dari segi tujuan penggunaan kredit, jenis kredit terdiri dari :

a. Kredit Konsumtif

Yaitu kredit yang diberikan oleh bank pemerintah, atau bank swasta yang diberikan kepada perseorangan untuk membiayai keperluan konsumsinya untuk kebutuhan sehari-hari.

b. Kredit Produktif

a. Kredit produktif investasi adalah kredit yang ditujukan untuk penggunaan sebagai pembiayaan modal tetap seperti peralatan produksi, gedung, mesin-mesin, dan untuk membiayai rehabilitasi dan ekspansi.

b.   Kredit semi konsumtif dan semi produktif. Dari segi dokumen maka kredit  jenis ini, yaitu kredit yang sangat terikar dengan dokumen-dokumen berharga yang memuliki substitusi nilai jumlah uang, dan dokumen tersebut merupakan jaminan pokok pemberian kredit. Jenis ini terdiri dari kredit ekspor dan kredit impor. 

2. Dari segi menurut keperluannya, jenis kredit terdiri dari :

a. Kredit produksi

Kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi maupun peningkatan kualitatif yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi.

b. Kredit perdagangan

Kredit ini dipergunakan untuk keperluan perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan utility of place dari suatu barang.

c. Kredit investasi

Kredit ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk keperluan investasi, misalnya untuk membangun pabrik, membeli mesin-mesin. Kredit ini bersifat produktif karena perbaikan atau pertambahan barang-barang modal tersebut adalah dalam rangka usaha untuk meningkatkan produktivitas.

3. Dari segi jangka waktu kredit, terdiri dari :

a. Kredit jangka pendek ( short term loan )

Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 tahun. Bentuknya dapat berupa kredit rekening koran, kredit penjualan, kredit pembeli, dan kredit wesel.

b. Kredit jangka menengah ( medium term loan )

Yaitu kredit yang berjangka waktu 1 tahun sampai 3 tahun.

c. Kredit jangka panjang

Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya, adalah kredit investasi yang bertujuan untuk menambah modal perusahaan dalam rangka melakukan rehabilitasi, ekspansi (perluasan), dan pendirian proyek baru.

4. Jenis kredit menurut cara pemakaian, terdiri dari :

a. Kredit rekening koran bebas

Debitur menerima seluruh kreditnya dalam bentuk rekening koran dan kepadanya diberikan blanko cek dan rekening Koran pinjamannya diisi menurut besarnya kredit yang diberikan. Debitur bebas melakukan penarikan kedalam rekening bersangkutan selama kredit berjalan.

b. Kredit rekening koran terbatas

Dalam sistem ini terdapat suatu pembatasan tertentu bagi nasabah dalam melakukan penarikan-penarikan uang via rekeningnya.

c. Kredit rekening koran aflopend

Penarikan kredit dilakukan sekaligus dalam arti kata seluruh maksimum kredit pada waktu penarikan pertama telah sepenuhnya dipergunakan oleh nasabah.

d. Revolving credit

Sistem penarikan kredit sama dengan cara redkening Koran bebas dengan masa penggunaanya 1 tahun. Akan tetapi cara pemakaiannya berbeda. Dalam cara pemakaiannya nasabah diperkenankan mendisposisi bebas akan tetapi diisyaratkan misalnya pada akhir triwulan I saldo pinjaman harus telah menunjukkan sisa 0 dan pada awal triwulan II nasabah dapat lagi melakukan penarikan bebas sampai akhir triwulan selanjutnya yang harus menunjukkan saldo nihil, demikian seterusnya sampai 1 tahun. 

e. Term loan

Dalam term loan penggunaan dan pemakaian kredit sangat fleksibel artinya si nasabah bebas menggunakan uang kredit untuk keperluan apa saja dan bank tidak mau tau tentang itu.

5. Jenis kredit menurut jaminannya, terdiri dari :  

a. Kredit tanpa jaminan atau kredit blanko ( unsecured loan )

Kredit ini menurut UU perbankan dapat vdirealisasikan, hanya disarankan saja dalam memberikan kredit, bank wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan, dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan.

b. Kredit dengan jaminan ( secured loan )

Jenis kredit seperti inilah yang dipergunakan oleh seluruh bank di Indonesia sesuai dengan ketentuan BI tentang pemberian kredit dengan jaminan. Jaminan kredit dapat berupa tanah, rumah, pabrik atai mesin-mesin pabrik, perhiasan dan barang-barang fisik lainnya.

2.2.6
 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

             Kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. 

Adapun penjelasan untuk analisis 5C kredit menurut Malayu Hasibuan (2000:110) adalah sebagai berikut :

1. Character (Watak)

Watak calon debitur perlu diteliti oleh analisis kredit apakah dia layak atau tidak untuk mendapatkan kredit. Hal ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai pihak mengenai kejujuran, nama baik dan ketaatan memenuhi perjanjian. Character yang baik mencerminakan willingness to pay atau keinginan untuk membayar utangnya. Hal ini perlu dilakukan sebagai tindakan preventif control untuk menghindari agar kredit yang diberikan jangan sampai macet.

2. Capacity (Kemampuan)

Kemampuan calon debitur dalam memimpin usahanya, akan menjadi salah satu jaminan berkembangnya perusahaan. Jika perusahaanya maju berarti likuiditas rentabilitas dan solvabilitasnya baik, maka ia akan mampu membayar utangnya, jadi kredit yang diberikan lancar. 

3. Capital (Modal)

Analisis capital ini berguna untuk mengetahui besarnya dan struktur modal calon debitur bersangkutan. Besar atau kecilnya modal dan baik atau buruknya struktur modal perusahaan calon debitur ini, diketahiu berdasarkan penilaian tingkat debt equity reation, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. Hasil analisis capital ini akan menjadi salah satu pertimbangan bank dalam memberikan kredit.  

4. Condition of economy
Masalah yang harus diperhatikan dan dipelajari analisis kredit dari situasi perekonomian ini yaitu :

a. Apakah kondisi perekonomian berada dalam keadaan lesu atau tidak

b. Apakah bidang usaha calon debitur mempunyai prospek yang baik atau tidak.

Hal-hal diatas harus diperhatikan dalam pemberian kredit, karena kelancaran pengembalian kredit akan dipengaruhinya. 

5. Collateral (Jaminan)

Jaminan atau agunan kredit yang akan diberikan calon debitur kepada bank harus dianalisis secara yuridis da ekonomis apakah layak dan memenuhi persyaratan yang ditentukan bank. Jaminan kredit merupakan syarat utama yang menentukan disetujui atau ditolaknya permohonan kredit nasabah.

Kemudian penilaian kredit dengan metode analisi 7P adalah sebagai   berikut :

1. Personality

Sifat dan perilaku yang dimiliki calon debitur yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian kredit.

2. Party
Mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula dari bank.

3. Purpose
Tujuan dari penggunaan kredit oleh calon debitur, apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagai modal kerja. Tujuan kredit ini menjadi hal yang menentukan apakah permohonan calon disetujui atau tidak.

4. Prospect
Prospek perusahaan dimasa datang, apakah akan menguntungkan atau merugiakan. Jika prospek terlihat baik maka kredit dapat diberikan, sebaliknya jika buruk maka kredit akan ditolak.

5. Payment
Artinya mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang kan diberikan. Hal ini dapat diketahui jika analisis kredit memperhitungkan kelancaran penjualan dan pendapatan calon debitur sehingga dapat diperkirakan kemampuannya untuk membayar kembali kredit sesuai dengan perjanjian.

6. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mendapatkan laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya dari bank.  

7. Protection
Bertujuan agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang, atau jaminan asuransi.

2.2.7
 Prosedur Pemberian Kredit


 Secara umum prosedur kredit menurut Kasmir (2002:110) sebagai berikut 

1. Pengajuan berkas-berkas

Pengajuan proposal kredit hendaknya berisi antara lain :

a.  Latar belakang perusahaan

b.  Maksud dan tujuan

c.  Besarnya kredit dan jangka waktu

d.  Cara pemohon mengembalikan kredit

e.  Jaminan kredit

2. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahiu apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar.

3. Wawancara I

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dengan lengkap seperti dengan yang bank inginkan.

4. On The Spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.

5. Wawancara ke II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan.

6. Keputusan Kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak.

7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan, calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan dianggap perlu. 

8. Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.

9. Penyaluran atau penarikan dana 

Adalah pencarian atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu sekaligus atau secara bertahap.

2.3 Laba

2.3.1 Pengertian Laba

Pada dasarnya setiap perusahaan khususnya bank, baik bank umum (konvensional) maupun bank syariah memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh laba (Profit Oriented). Suatu bank dapat memperluas usahnya apabila ditunjang dengan laba yang besar. Secara umum laba diperoleh dari seluruh penghasilan dikurangi dengan seluruh biaya. Besarnya laba yang dicapai menjadi ukuran sukses tidaknya bagi suatu perusahaan.

Pengertian Laba Menurut Zaki Baridwan (1992:31) adalah :

Laba (Gains) adalah kenaikan modal (Aktiva bersih) yang berasal dari transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemilik”.


Sedangkan Menurut Arif Suadi (2001:6) “Laba adalah selisih antara jumlah pendapatan yang salah satunya berasal dari bunga kredit dan biaya yang dinyatakan dalam satuan moneter yang menunjukkan efektivitas dan efisiensi”.


Dari uraian diatas maka Laba diartikan pula sebagai selisih antara hasil pendapatan dan semua biaya dalam periode akuntansi tertentu. 

2.3.2
Jenis-jenis Laba


Jenis-jenis Laba Menurut Soemarso S. R(2000:123) diantaranya adalah :

1. Laba kotor, adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan . Laba bruto kadang disebut juga dengan laba kotor karena jimlah ini masih harus dikurangi dengan biaya-biaya usaha.

2. Laba usaha, adalah selisih laba bruto dan beban usaha. Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.

3. Laba bersih, adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Laba bersih merupakan angka terakhir dalam laporan laba /rugi. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. 

2.3.3
Unsur-unsur Laba

Unsur-unsur Laba Menurut Smith dan Skousen (2000:123) diantaranya adalah :

1. Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga terdiri dari bunga pinjaman dan juga bunga dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Pendapatan bunga merupakan unsur yang mempunyai kontribusi yang paling besar dalam mendapatkan laba. Pendapatan bunga yang berasal dari kredit lancar dan kredit dalam perhatian khusus diakui secara akrual.

2. Provisi dan Komisi

Provisi dan Komisi terdiri dari provisi dan komisi yang dipungut dari berbagai kegiatan seperti: provisi kredit, transfer dan komisi penjualan surat berharga.

3. Pendapatan Lain-lain

Adalah pendapatan dari kegiatan bank yang tidak termasuk kedalam jenis-jenis pendapatan diatas. Sebagai contoh yaitu dividen yang diperoleh bank dari berbagai saham yang dimilikinya.

4. Beban bunga

Adalah semua biaya yang timbul atas dana dana dari BI (termasuk provisi), bank-bank lain dan dana dari pihak ketiga (non bank). 

5. Biaya tenaga kerja

Adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk membiayai pegawainya. Contohnya adalah Gaji, upah, uang lembur, dan perawatan kesehatan.

6. Biaya Lain-lain

Rekening biaya ini menampung semua bentuk pengeluaran yang tidak termasuk kedalam jenis-jenis biaya contohnya Biaya asuransi, biaya sewa kantor, biaya pemilaharaan kantor. 

2.3.4 
Pengklasifikasian Laba
Laba dapat dilihat dalam laporan keuangan yaitu laporan laba/rugi. Dalam laporan Laba/rugi tersebut akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba yaitu sebagai berikut ;

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan yaitu apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan beban lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.4 
Hubungan pemberian Kredit pensiun dengan Laba bersih


Bank sebagai lembaga keuangan tidak terlepas dari masalah kredit. Bahkan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya. Kegiatan penyaluran kredit oleh bank yang ditujukan kepada masyarakat bertujuan untuk mendapatkan laba bagi bank, sehingga keuntungan yang didapatkan oleh bank menjadi semakin meningkat.


Kredit pensiun merupakan salah satu produk dan jasa bank yang dikelola oleh PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional KCP Majalaya. Menurut UU Nomor 11 Tahun 1992 Dana pensiun adalah “Badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun”. Dengan demikian yang mengelola dana pensiun adalah perusahaan yang memiliki badan hukum seperti bank umum atau asuransi jiwa. 

Sedangkan pengertian Kredit pensiun Menurut Thomas Suyatno (2004:132) Kredit Pensiun adalah :“Pemberian pinjaman kepada seseorang yang telah berakhir masa tugasnya di instansi tempat ia bekerja sebelumnya diantaranya PNS, pejabat negara, tentara dan pegawai BUMN disertai dengan perjanjian antar bank dan calon debitur bahwa pengembaliannya harus sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan tujuan bank akan memperoleh keuntungan dari laba yang dihasilkan ”.

Laba diperoleh secara maksimal apabila adanya pemberian pinjaman atau pembayaran kredit yang luas dan jumlahnya relatif banyak dan diikuti dengan adanya pengembalian atau pelunasan pinjaman yang terjamin di kemudian hari. jenis-jenis laba dibagi menjadi 3 diantaranya adalah laba kotor, laba usaha dan laba bersih. Menurut Arif Suadi (2001:10) ”Laba bersih merupakan pendapatan atas seluruh beban biaya”.

Tinggi rendahnya pemberian kredit pensiun turut berperan dalam meningkatkan laba pada suatu perusahaan atau perbankan yang menyalurkan kredit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kasmir (2002:13) :”Laba utama yang diperoleh dari bisnis perbankan dapat diperoleh dari jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat”. 

Dengan demikian perolehan laba bersih yang akan diterima oleh suatu bank akan disertai oleh jumlah pemberian kredit yang diberikan kepada masyarakat.
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